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Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan aspek krusial, terutama bagi generasi muda 

yang menghadapi tantangan ekonomi dan perkembangan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, 

financial technology, dan social environment terhadap perilaku keuangan 

Generasi Z di Kota Pekanbaru. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan 150 responden yang dipilih melalui aplikasi G*Power, data dikumpulkan 

melalui kuesioner daring berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan 

SmartPLS 4.0. Hasil menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, dengan nilai 

R² sebesar 0,693. Artinya, 69,3% variasi perilaku keuangan dapat dijelaskan 

oleh model ini. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi 

keuangan, pemanfaatan teknologi finansial, serta lingkungan sosial yang 

mendukung dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. Implikasinya, 

diperlukan intervensi edukatif dan kebijakan yang mendorong akses 

informasi keuangan yang inklusif bagi generasi muda. 
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ABSTRACT 

Financial behavior is a crucial aspect, especially for young generations 

facing economic challenges and technological advancements. This study aims 

to analyze the influence of financial knowledge, financial technology, and 

social environment on the financial behavior of Generation Z in Pekanbaru 

City. Using a quantitative approach and 150 respondents selected through 

the G*Power application, data were collected via an online Likert-scale 

questionnaire and analyzed using SmartPLS 4.0. The results show that all 

three independent variables have a positive and significant effect on financial 

behavior, with an R² value of 0.693. This means that 69.3% of the variation 

in financial behavior can be explained by this model. These findings highlight 

the importance of improving financial literacy, utilizing financial technology, 

and fostering a supportive social environment in shaping healthy financial 

behavior. The implication is the need for educational interventions and 

policies that promote inclusive access to financial information for young 

people. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku keuangan merupakan representasi 

dari bagaimana individu mengambil keputusan 

dalam mengelola keuangan sehari-hari, 

termasuk aktivitas menyusun anggaran, 

menabung, berinvestasi, hingga membayar 

kewajiban. Perilaku keuangan yang baik 

mencerminkan kesadaran, kontrol diri, dan 

kemampuan perencanaan keuangan yang 

matang (Wiranti, 2022). Sebaliknya, perilaku 

keuangan yang buruk dapat mengarah pada 
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pemborosan, konsumtivisme, dan 

ketidakstabilan finansial jangka panjang. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012, merupakan kelompok masyarakat 

yang paling terpapar teknologi digital dan 

memiliki kebiasaan unik dalam mengelola 

keuangan. Mereka aktif menggunakan layanan 

keuangan digital seperti mobile banking, e-

wallet, dan fitur paylater (Putri & Susanti, 

2024). Namun, kemudahan akses terhadap 

layanan keuangan digital tidak selalu diiringi 

dengan kemampuan pengelolaan keuangan 

yang baik. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 

2023) menunjukkan bahwa tingkat kredit macet 

pinjaman online tertinggi berasal dari kelompok 

usia 19–34 tahun (Uci Sugiarti, 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara inklusi keuangan dan 

literasi keuangan. Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK, 2024) mencatat 

bahwa indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia baru mencapai 65,43%, sedangkan 

inklusi keuangan sudah mencapai 75,02%. 

Kesenjangan ini menggambarkan bahwa 

banyak individu memiliki akses terhadap 

layanan keuangan tanpa pemahaman yang 

cukup tentang cara mengelolanya secara bijak. 

Financial knowledge merupakan fondasi 

utama dalam pembentukan perilaku keuangan 

yang bijak. Pengetahuan ini mencakup 

kemampuan individu untuk memahami konsep 

dasar keuangan, seperti penganggaran, 

tabungan, investasi, dan pengelolaan risiko 

(Puspita, 2019). Menurut Lusardi dan Mitchell 

(2019), literasi keuangan berfungsi sebagai 

keterampilan hidup (life skill) yang 

memengaruhi keputusan finansial sehari-hari 

dan kesejahteraan ekonomi jangka panjang. 

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan yang baik secara 

signifikan meningkatkan perilaku keuangan 

positif, termasuk perilaku menabung dan 

investasi (Pak et al., 2024; Agustina et al., 

2024). Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan 

menyebabkan individu lebih rentan terhadap 

keputusan yang merugikan, seperti utang 

konsumtif atau penggunaan layanan keuangan 

tanpa pemahaman risiko.  

Dalam konteks Theory of Planned Behavior 

(TPB) (Ajzen, 1991), financial knowledge 

berhubungan dengan komponen attitude toward 

behavior, yaitu sikap individu terhadap 

pengelolaan keuangan. Semakin baik 

pengetahuan seseorang, semakin positif pula 

sikapnya terhadap perilaku finansial yang 

rasional. Pengetahuan keuangan juga 

meningkatkan perceived behavioral control, 

yaitu keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya mengatur keuangan dengan 

baik (Goyal & Kumar, 2021). 

Financial technology (fintech) merupakan 

hasil integrasi antara inovasi digital dan sistem 

keuangan yang bertujuan meningkatkan 

efisiensi, kemudahan, dan akses layanan 

keuangan (Arinta & Amalia, 2024). Bagi 

generasi muda, fintech menjadi sarana utama 

dalam mengelola keuangan sehari-hari, seperti 

pembayaran digital, pencatatan keuangan 

otomatis, hingga investasi daring. Namun, 

literasi keuangan yang rendah sering kali 

menyebabkan kesalahan penggunaan, seperti 

ketergantungan pada paylater atau penipuan 

daring (Wiranti, 2022).  

Model penerimaan teknologi seperti 

Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 

1989) dan Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT) menjelaskan 

bahwa niat seseorang menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh perceived usefulness, ease of 

use, dan social influence (Bermeo-Giraldo et 

al., 2023). Penelitian Sultana et al. (2023) 

menemukan bahwa norma subjektif dan 

kepercayaan menjadi faktor dominan dalam niat 

mahasiswa menggunakan fintech.  

Kurucz et al. (2025) juga menegaskan bahwa 

nilai-nilai sosial, persepsi kepercayaan, dan 

budaya digital turut membentuk keputusan 

finansial generasi Z. Dalam hal ini, teknologi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

keuangan, tetapi juga sebagai medium sosial 

yang memperkuat pengaruh lingkungan 

terhadap perilaku finansial. 

Meskipun fintech membuka akses keuangan 

yang lebih inklusif, penelitian Aftab et al. 

(2025) memperingatkan bahwa behavioral 

biases seperti overconfidence dan anchoring 

bias dapat menurunkan kualitas keputusan 

keuangan, bahkan di kalangan pengguna yang 

melek finansial. Oleh karena itu, adopsi fintech 

harus diimbangi dengan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman risiko yang baik. 

Perilaku keuangan individu tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh 

lingkungan sosial di mana individu tersebut 

berinteraksi. Teori financial socialization 

menjelaskan bahwa nilai, norma, dan kebiasaan 

keuangan dipelajari melalui interaksi dengan 

agen-agen sosial seperti keluarga, teman 

sebaya, sekolah, dan media (LeBaron et al., 

2020).  
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Keluarga berperan sebagai agen sosialisasi 

utama dalam membentuk perilaku keuangan 

anak. Curran et al. (2018) menunjukkan bahwa 

komunikasi finansial dalam keluarga memiliki 

efek jangka panjang terhadap kesejahteraan 

keuangan individu. Selain itu, pengaruh teman 

sebaya juga signifikan dalam menentukan 

keputusan konsumsi dan kebiasaan menabung 

(Munawar et al., 2023; Alshebami et al., 2022).   

Dalam konteks generasi Z, media sosial turut 

menjadi bagian dari lingkungan sosial digital 

yang membentuk perilaku finansial. Fenomena 

social comparison di media sosial 

memunculkan tekanan sosial untuk 

menyesuaikan gaya hidup konsumtif (Riaz et 

al., 2022). Lingkungan sosial yang suportif 

dapat memperkuat norma keuangan positif, 

sedangkan lingkungan yang permisif terhadap 

perilaku konsumtif dapat memperburuk 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Dalam kerangka TPB, lingkungan sosial 

berhubungan dengan subjective norms, yaitu 

persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. Dukungan sosial dari keluarga, teman, 

maupun komunitas dapat memperkuat niat 

seseorang dalam mengadopsi perilaku 

keuangan yang sehat (Pak et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh financial knowledge, financial 

technology, dan social environment terhadap 

financial behavior Generasi Z di Kota 

Pekanbaru. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena mampu menggambarkan hubungan 

antarvariabel secara empiris, objektif, dan 

terukur (Sugiyono, 2021). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

daring (Google Form) kepada responden yang 

memenuhi kriteria penelitian, sedangkan data 

sekunder bersumber dari lembaga resmi seperti 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat 

Statistik (BPS), Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), serta hasil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Penggunaan kedua jenis data ini bertujuan 

untuk memperkuat validitas temuan melalui 

triangulasi sumber informasi.  

Penelitian ini menggunakan teknik Non 

Probability Sampling  dalam pengambilan 

sampel yaitu tidak semua elemen dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih menjadi sampel. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu Purposive 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

penelitian berdasarkan kriteria: (1) berdomisili 

di Pekanbaru, (2) berusia 19–26 tahun, (3) aktif 

menggunakan aplikasi keuangan digital 

minimal enam bulan terakhir, dan (4) memiliki 

pengalaman mengelola keuangan pribadi. 

Kriteria ini memastikan responden benar-benar 

representatif terhadap perilaku finansial 

Generasi Z. 

Kuesioner disebarkan melalui media sosial 

(Instagram, WhatsApp, Telegram) dan 

dilengkapi dengan informed consent untuk 

menjaga etika penelitian. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan G*Power 3.1, dengan 

hasil minimal 119 responden dan diperbesar 

menjadi 150 responden guna meningkatkan 

reliabilitas data. 

Instrumen penelitian menggunakan skala 

likert. Data dianalisis menggunakan metode 

Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan software 

SmartPLS 4.0. Analisis meliputi evaluasi outer 

model untuk menguji validitas dan reliabilitas 

konstruk, serta evaluasi inner model untuk 

menilai hubungan antarvariabel laten melalui 

nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh financial knowledge, financial 

technology, dan social environment terhadap 

perilaku keuangan Generasi Z di Kota 

Pekanbaru. Teknik analisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Square (PLS) dengan bantuan 

software SmartPLS 4.0, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Berdasarkan perhitungan nilai R-Square 

untuk variabel perilaku keuangan adalah 0,693. 

Ini menunjukkan bahwa sebesar 69,3% variasi 

perilaku keuangan dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel independen, yaitu financial knowledge, 

financial technology, dan social environment. 

Sisanya, 30,7% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model.  
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Tabel 1. Hasil hipotesis dari bootsrapping 

(Path Coeffecient) 

Variabel Koef M  STDV T statistic P-V 

Financial 

Knowledge -

> Perilaku 

Keuangan 

0,328 0,331 0,082 4,002 0 

Financial 

Technology 

-> Perilaku 

Keuangan 

0,309 0,306 0,096 3,23 0,001 

Social 

Environment 

-> Perilaku 

Keuangan 

0,346 0,349 0,086 4,031 0 

 

Seluruh nilai T > 1,96 dan P < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kota 

Pekanbaru. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan, 

kemudahan akses dan kepercayaan terhadap 

teknologi finansial, serta dukungan lingkungan 

sosial yang positif, maka semakin baik perilaku 

keuangan individu. 

Dari ketiga variabel, social environment 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

perilaku keuangan. Temuan ini menegaskan 

bahwa faktor sosial, seperti pengaruh keluarga, 

teman sebaya, dan media sosial, memainkan 

peran penting dalam membentuk sikap dan 

kebiasaan finansial Generasi Z. Hal ini sejalan 

dengan temuan LeBaron et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa proses sosialisasi keuangan 

sejak usia muda berkontribusi besar terhadap 

pembentukan perilaku keuangan di masa 

dewasa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa upaya 

peningkatan perilaku keuangan Generasi Z 

perlu dilakukan melalui pendekatan terpadu 

antara edukasi finansial, pemanfaatan teknologi 

keuangan yang aman, dan penguatan peran 

lingkungan sosial. Program literasi keuangan 

berbasis digital yang melibatkan keluarga, 

kampus, serta komunitas lokal dapat menjadi 

strategi efektif untuk membangun perilaku 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Selain 

itu, pemerintah dan lembaga pendidikan 

diharapkan dapat meniru praktik baik dari 

negara lain, seperti program National Financial 

Capability Strategy di Australia dan Financial 

Literacy and Education Commission di 

Amerika Serikat, yang berhasil meningkatkan 

kesadaran dan perilaku finansial generasi muda 

melalui kolaborasi lintas sektor. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

bootstrapping (Path Coefficient) pada model 

Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), diperoleh kesimpulan 

bahwa financial knowledge (X1), financial 

technology (X2), dan social environment (X3) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kota 

Pekanbaru. Ketiga variabel tersebut secara 

simultan berkontribusi dalam membentuk 

kebiasaan finansial yang lebih rasional, 

terencana, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi keuangan digital. 

Secara spesifik, peningkatan financial 

knowledge mendorong individu untuk lebih 

memahami konsep dasar keuangan seperti 

perencanaan anggaran, pengelolaan utang, 

menabung, serta investasi yang bijak. Hal ini 

menunjukkan pentingnya literasi keuangan 

sebagai fondasi utama dalam pengambilan 

keputusan finansial yang sehat. Sementara itu, 

penggunaan financial technology seperti mobile 

banking, e-wallet, dan aplikasi investasi digital 

memberikan kemudahan akses, efisiensi, dan 

fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan, serta 

memperkuat kontrol individu terhadap aktivitas 

finansialnya. Selain itu, social environment juga 

terbukti memiliki pengaruh dominan, di mana 

peran keluarga, teman sebaya, serta lingkungan 

pendidikan menjadi faktor penting dalam 

membentuk nilai, kebiasaan, dan sikap positif 

terhadap pengelolaan keuangan. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi 

berbagai pihak. Pemerintah dapat memperkuat 

program edukasi literasi keuangan digital 

nasional yang menyasar generasi muda, 

misalnya melalui kolaborasi antara Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan lembaga pendidikan. 

Institusi pendidikan, khususnya perguruan 

tinggi, dapat mengintegrasikan materi literasi 

keuangan dan teknologi finansial ke dalam 

kurikulum kewirausahaan atau mata kuliah 

ekonomi digital untuk menumbuhkan perilaku 

keuangan yang cerdas sejak dini. Selain itu, 

perusahaan fintech dapat mengambil peran 

strategis dengan meningkatkan transparansi, 

keamanan data, dan edukasi pengguna, 

sehingga mendorong kepercayaan serta 

partisipasi aktif Generasi Z dalam ekosistem 

keuangan digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan perilaku 

keuangan Generasi Z tidak hanya bergantung 

pada aspek pengetahuan dan teknologi, tetapi 
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juga pada dukungan sosial dan lingkungan yang 

kondusif. Dengan sinergi antara pemerintah, 

institusi pendidikan, dan sektor industri 

keuangan digital, diharapkan dapat tercipta 

generasi muda yang lebih bijak, inklusif, dan 

berdaya saing dalam mengelola keuangannya di 

era ekonomi digital. 
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